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RINGKASAN

ALDHI RISWANTO. “Analisis Daya Pasang Genotipe dan Seleksi Multi-Karakter pada
Padi Multi-kanopi”. Dibimbing oleh HAJRIAL ASWIDINNOOR dan WILLY
BAYUARDI SUWARNO.

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman serealia yang paling banyak
dikonsumsi dunia setelah gandum. Hal ini berkaitan dengan laju pertumbuhan
geometrik populasi dunia yang mendorong peningkatan produksi beras, terutama di
negara-negara asia. Masifnya degradasi lahan pertanian khususnya tanaman padi
membuat produktivitas padi menurun setiap tahunnya. Oleh Kkarena itu,
pengembangan genotipe unggul tipe baru dan teknologi sistem budidaya padi
sangat diperlukan. Salah satu teknologi budidaya yang saat ini terus dikembangkan
oleh pemulia IPB adalah sistem multi-kanopi. Sistem multi-kanopi memiliki
konsep “vertical agriculture” dengan memanfaatkan ruang lahan terbatas. Multi-
kanopi menggunakan genotipe padi tipe baru yang dikombinasikan antara genotipe
padi tinggi dan padi pendek dalam satu ruang tanam yang berdekatan. Kompetisi
dalam penyerapan cahaya dan nutrisi adalah salah satu tantangan dalam
pengembangan genotipe padi multi-kanopi. Program seleksi dalam perakitan
varietas adaptif terhadap sistem multikanopi terus dilakukan, diantaranya studi pada
pengaruh sifat agronomi pada sistem multi-kanopi dengan menggunakan analisis
multivariate sebagai program seleksi genotipe yang adaptif pada sistem ini. Tujuan
dari penelitian ini adanya satu kombinasi ideotipe genotipe spesifik yang positif
pada sistem budidaya multi-kanopi. Hal ini berkaitan dengan keragaan karakter
agronomi yang akan menjadi faktor penting dalam menghasilkan genotipe padi tipe
baru yang unggul dan adaptif dalam keadaan satu pasang yang sama antara padi
pendek dan padi tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua musim tanam dimulai pada musim
tanam pertama (kemarau) bulan Februari 2023 sampai dengan Juni 2023 dan musim
tanam dua (penghujan) di tanam pada bulan Oktober 2023 sampai dengan Januari
2024, di Kebun Percobaan Sawah Baru IPB, (6°33'48.1" S 106°44'06.3" E). Materi
genetik yang digunakan pada saat tanam menggunakan Fs dan Fes Padi IPB197,
IPB200, IPB201, IPB203 dan IPB204 dengan varietas pembanding yaitu Ciherang,
Inpari 32 dan T5. Karakter agronomi yang digunakan sebagai program seleksi
meliputi 17 karakter kuantitatif yaitu, gabah kering giling, jumlah anakan total,
jumlah anakan produktif, jumlah gabah total, jumlah gabah bernas, persentase
gabah hampa, gabah kering panen, bobot 1000 butir, tinggi tanaman, panjang
batang, sudut daun bendera, sudut batang, umur berbunga, umur panen, panjang
malai, panjang daun dan lebar daun.

Evaluasi daya pasang umum dan Kkhusus serta analisis seleksi MGIDI
menggunakan 16 kombinasi besar dengan 14 kombinasi padi tinggi dan padi
pendek dan dua varietas pembanding yang di evaluasi dengan menggunakan
rancangan acak lengkap teracak (RKLT) dengan tiga ulangan. Hasil menunjukkan
interaksi antara padi tinggi x musim dan padi pendek x musim pada enam karakter
yang diamati tidak berbeda nyata. Namun, interaksi yang signifikan pada TxP
menandakan adanya potensi daya pasang genotipe padi tinggi dan pendek yang
digunakan. Nilai DPU (daya pasang umum) genotipe padi pendek memiliki nilai
signifikan pada karakter PROD, sedangkan untuk genotipe padi tinggi pada



karakter jumlah anakan, JGT, JGI, dan PGH. Sedangkan nilai DPK (daya pasang
khusus) terbaik pada karakter jumlah anakan ialah P2 - T2. Selanjutnya nilai
heritabilitas arti luas menghasilkan nilai duga lebih dari 75% dari enam karakter
yang dianalisis. Hasil analisis MGIDI dengan indeks seleksi 25%, menghasilkan 4
pasangan terbaik diantaranya KB12, KB3, KB8, dan KB13.

Analisis multivariat pada lingkungan multi-kanopi dan monokultur
menggunakan 24 pasang genotipe padi tinggi dan padi pendek tanpa adanya
varietas pembanding yang menggunakan rancangan acak lengkap teracak (RKLT)
tiga ulangan. Dari hasil analisis korelasi pearson terdapat dua karakter yang
menunjukkan hubungan dalam peningkatan hasil (GKP), yaitu karakter PJIBTG dan
UMBUNGA (p < 0,05). Selanjutnya terdapat tiga karakter yang memiliki pengaruh
tangsung dengan nilai tinggi pada karakter GKP yaitu, PIBTG (0,71), PIDAUN
{0,65), dan UMBUNGA (0,86) (p < 0,01). Pada analisis heatmap dan Klaster
dendogram dapat dilihat bahwasanya sistem monokultur lebih seragam daripada
sistem multi-kanopi. Hal ini menandakan bahwa sistem multikanopi dapat
meningkatkan diversi pada karakter kuantitatif yang diamati, dengan klaster
dendrogram yang terbagi dua kelompok besar. Selanjutnya analisis MGIDI pada
Intensitas 25% dilakukan untuk memilih pasangan genotipe yang dapat adaptif pada
dua lingkungan baik dari lingkungan multi-kanopi ataupun monokultur, berikut
enam pasang genotipe yang terpilih K24, K20, K4, K2, K10 dan K8. Dimana enam
pasang genotipe tersebut memiliki potensi yang unggul dan adaptif pada dua
lingkungan tersebut.

Kata kunci: Analisis Multivariat, MGIDI, Multi-kanopi, Padi



SUMMARY

ALDHI RISWANTO. Analysis of Genotypic Combining Ability and Multi-Trait
Selection in Multi-Canopy Rice. Dibimbing oleh HAJRIAL ASWIDINNOOR dan
WILLY BAYUARDI SUWARNO.

Oryza sativa L. is the second-most consumed cereal crop after wheat. This
prominence is driven by the geometric population growth rate, which requires
increased rice production, particularly in Asian countries. However, massive
agricultural land degradation, especially in rice cultivation, has resulted in declining
rice productivity annually. Consequently, the development of new superior
genotypes and innovative cultivation systems is urgently required. One such
innovation, developed by plant breeders at IPB University, is the multi-canopy
system, which aligns with the concept of “vertical agriculture” by optimizing the
use of limited land space. The multi-canopy system combines new rice genotypes,
integrating tall and short rice plants in close proximity. However, challenges such
as competition for light and nutrients necessitate the development of adaptive
genotypes for multicanopy systems. Breeding programs continue to focus on
selecting genotypes suitable for this system, including studies of the impact of
agronomic traits using multivariate analysis as a tool for genotype selection.The
primary objective of this study was to identify the specific ideotype combinations
of tall and short rice genotypes with positive performance under multi-canopy
cultivation. Agronomic traits have been identified as key factors in producing
superior and adaptive new rice genotypes within the same genotype pair.

The study was conducted over two growing seasons: the first during the dry
season from February to June 2023, and the second during the rainy season from
October 2023 to January 2024. The experiment was conducted at the Sawah Baru
Experimental Farm of the IPB University, Indonesia (6°33'48.1" " S, 106°44'06.3""
E). The genetic materials included F5 and F6 lines of IPB197, IPB200, IPB201,
IPB203, and IPB204 rice genotypes, with Ciherang, Inpari 32, and T5 as
comparator varieties. Seventeen quantitative agronomic traits were assessed,
including grain yield (MHG), total tillers, productive tillers, total grains, filled
grains, unfilled grain percentage, harvested grains, 1000-grain weight, plant height,
stem length, flag leaf angle, stem angle, flowering age, maturity time, panicle length,
leaf length, and leaf width.

General and specific combining ability evaluations and MGIDI selection
analyses were performed on 16 genotype combinations, including 14 tall-short rice
pairs and two comparator varieties. A randomized complete block design (RCBD)
with three replications was employed. The results showed no significant interaction
effects between height x season or short x season for the six traits. However, a
significant interaction for tall x short genotypes (T % S) suggests a potential
combining ability among the genotypes used. Short rice genotypes showed
significant general combining ability (GCA) for yield-related traits (PROD),
whereas tall genotypes were significant for total tillers, total grains, filled grains,
and harvested grains. Specific combining ability (SCA) was highest for the total
tiller trait in the P2-T2 combination. Broad-sense heritability estimates exceeded
75% for the six traits analyzed. MGIDI analysis with 25% selection intensity
identified four top performing pairs: KB12, KB3, KB8, and KB13.



Multivariate analysis under multi-canopy and monoculture conditions was
conducted on 24 tall-short genotype pairs without comparator varieties using
RCBD with three replications. Pearson correlation analysis revealed two traits that
were significantly associated with grain yield (MHG): stem length and flowering
age (p < 0.05). Additionally, three traits showed strong direct effects on MHG: SL
(0.71), leaf length (0,65), and FA (0.86) (p < 0.01). Heatmap and dendrogram
clustering analyses indicated greater uniformity in monoculture systems than in
multicanopy systems. This highlights the potential of the multi-canopy system to
enhance diversity in quantitative traits, with dendrogram clusters divided into two
major groups. Finally, MGIDI analysis at 25% selection intensity identified six
genotype pairskK2 4, K20, K4, K2, K10, and K8 as top-performing and adaptive
across both multi-canopy and monoculture environments. These genotype pairs
demonstrate a superior potential for broad adaptation and productivity in diverse
cultivation systems.

Keywords: MGIDI, Multicanopy, Multivariate Analysis, Rice
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